
BAB 5 

SIMPULAN DA,~ SARAN 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai 

pengaruh antara motivasi dan persepsi konsumen dengan loyalitas merek pasta 

gigi Pepsodent di Surabaya, maka pada bab terakhir ini akan menyimpulkan dan 

memberikan saran yang diperlukan sebagai bahan pertimbangan bagi badan usaha 

yang bersangkutan dalam menjalankan usahanya di masa yang akan datang. 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan 

sebelurnnya, maka dapat dirumuskan beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Uji F dengan tingkat signifikan yang telah ditetapkan sebesar 5% dapat 

diketahui bahwa secara simultan motivasi dan persepsi konsumen berpengaruh 

terhadap loyalitas merek sebesar 0,000 atau pada taraf 1%. Hasil perhitungan 

koefisien determinasi (R2) sebesar 76,7% menunjukkan bahwa 76,7% 

perubahan pada loyalitas merek dijelaskan oleh motivasi dan persepsi 

konsumen, sedangkan sisanya 23,3% dijelaskan oleh faktor-fak.1:or lain. 

2. Uji t yang telah dilakukan menunjukkan tingkat signifikan untuk motivasi 

konsumen sebesar 0,000. lni menunjukkan bahwa tingkat signifikan yang 

dihasilkan lebih kecil dari tingkat signifikan yang telah ditetapkan yaitu 

sebesar 5%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial motivasi 

dan persepsi konsumen berpengaruh terhadap loyalitas merek, di mana 
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penelitian terhadap sampel dapat berlaku juga bagi popuJasi. Pada penguji~n 

untuk mendukung hipotesis kedua diketahui bahwa penafsiran koetisien 

detenninasi sebesar 30,36%. Ini berarti variasi loyalitas merek dapat 

dijelaskan oleh ~otivasi konsumen sebesar 30,36% di mana persepsi 

konsumen dianggap tetap, sedangkan sisanya sebesar 69,64% dipengaruhi 

oleh fak1or-fak1or lain. 

3. Pada pengujiari untuk mendukung hipotesis yang ketiga diuji dengan uji t 

dengan tingkat signiflkansi sebesar 0,001. Di mana hasil dari penafsiran 

koefisien determinasi sebesar 10,89010 dapat digeneralisasikan. 10,89% variasi 

loyalitas merck dapat dijelaskan oleh persepsi konsumen. Dalam hal ini 

motivasi konsumen dianggap tetap. Sedangkan sisanya sebesar 89,11% 

dipengaruhi oleh faktor-fak"tor lain. 

S.2. Saran 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa saran yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi produsen pasta gigi Pepsodent, yaitu: 

1. Sccara praktis seperti yang telah dikemukakan bahwa terdapat pengaruh 

motivasi dan persepsi konsumen dengan loyalitas merek pasta gigi Pepsodent 

eli Surabaya. Hal ini mempuriyai arti jika Konsumen terinotivasi dan memiliki 

persepsi yang kuat terhadap pembelian berulang (loya\), maka konsumen 

tersebut akan setia atau loyal terhadap Pepsodent karena loyalitas merek 

berhubungan dengan keadaan badan usaha di masa yang akan datang, 
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h~ndal..-nya badan usaha dapat mem~nahankan sena meningkatkan loyalitas 

mer~k, sehingga dapat ~rtahan dalam jangka panjang sena tetap dapat 

bersaing dalam pasar yang semakin kom~titif. 

2. Mengingat motivasi dan ~rsepsi konsumen mempengaruhi loyalitas merck, 

maka produsen pasta gigi Pepsodent perlu memperhatikan motivasi konsumen 

terutama pengenalan konsultasi gigi gratis pada pengiklanan karena konsumen 

rata-rata beranggapan positiftetapi tidak semua mengetahuinya. 

3. Untuk persepsi konsumen, produsen pasta gigi Pepsodent perlu 

memperbatikan pada kemasan yang rata-rata memiliki persepsi terendah di 

mata konsumen. 

4. Selain memperhatikan motivasi dan persepsi konsumen, produsen pasta gigi 

Pepsodent juga disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan loyalitas 

merek konsumen terhadap pasta gigi Pepsodent Produsen pasta gigi 

Pepsodent juga perlu memperhatikan pada tingkat kepuasan konsumen karena 

mempunyai mlai terendah, maka produsen pasta gigi Pepsodent hendaknya 

selalu mempc:rhatikan keinginan pasar (konsumen) agar merasa puas. 

Demikian isi dari saran ini, semoga berguna bagi produsen pasta gigi 

Pepsodent dalam meningkatkan motivasi dan ~rsepsi konsumen serta loyalitas 

m~rek. 
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